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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh layanan bimbingan 

kelompok terhadap Self-Confidence siswa di SMA Srijaya Negara Palembang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 54 

orang siswa dan sampel berjumlah 7 orang siswa yang memiiki kepercayaan diri 

rendah. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen one group pre-test 

and post-test design dan perlakuan yang diberikan sebanyak 4 kali pertemuan 

layanan bimbingan kelompok. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. 

Teknik analisis data menggunakan rumus uji t (t-test). Dari hasil analisis data 

diperoleh yaitu         = 17,21 dan        = 2,447 dalam taraf signifikan 5%, 

sehingga diketahui bahwa         = 17,21 >        = 2,447. Sebanyak 7 siswa 

yang memiliki kepercayaan diri rendah sebelum melakukan bimbingan kelompok. 

Setelah mendapat layanan bimbingan kelompok kepercayaan diri siswa meningkat 

pada kategori Tinggi. Hasil tersebut menunjukkan tingkat kepercayaan diri siswa 

kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang meningkat setelah memperoleh layanan 

bimbingan kelompok. Dengan kata lain kepercayaan diri siswa dapat ditingkatkan 

melalui pemberian layanan bimbingan kelompok kelas XI di SMA Srijaya Negara 

Palembang. 

 

Kata Kunci : Kepercayaan Diri, Bimbingan Kelompok 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the Influence of group guidance service 

Against students' self-confidence in Senior high school Srijaya Negara 

Palembang. The population in this study were all students of class XI, which 

amounted to 54 students and  samples of 7 students who had low confidence. The 

research method used was one group pre-test and post-test design and treatment 

was given for 4 times meeting of group guidance service. Data collection 

technique was by using questionnaires. Data analysis technique was by using t test 

formula (t-test). From the result of data analysis obtained was tcount = 17,21 and 

ttable = 2,447 in 5% significant level, so it is known that tcount = 17,21 > ttable = 

2,447. A total of 7 students had low self-esteem before doing group guidance. 

After receiving the group guidance service, the students' self-confidence increased 

to High category. These results showed the level of self-confidence of students of 

class XI SMA Srijaya Negara Palembang increased after receiving group 

guidance service. In other words, students' self-confidence can be improved 

through the provision of guidance services class XI group in Senior high school 

Srijaya Negara Palembang. 

 

Keywords: Self Confidence, Group Guidance 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat (1) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 1 ayat (1) UU No. 20/2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. Selain itu juga terdapat fungsi Pendidikan Nasional yang diatur dalam 

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 3 tentang Sistem 

Pendidkan Nasional pasal 3 menjelaskan bahwa :  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk manusia Indonesia yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  

 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mencerminkan bahwa bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen 

dari pendidikan di Indonesia. Tujuan bimbingan dan konseling menurut Yusuf 

dan Nurikhsan (2005:33-34) bahwa: “(1) Merencanakan kegiatan penyelesaian 

studi, perkembangan karier serta kehidupannya di masyarakat yang akan datang, 

(2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal 

mungkin, (3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, masyarakat serta 

lingkungan kerjanya”.  

Tujuan layanan bimbingan dan konseling di atas yang salah satunya adalah 

mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki siswa seoptimal 

mungkin bila dikaitkan dengan UU No. 20/2003 mencerminkan bahwa terdapat 

satu tujuan yang sama yaitu agar peserta didik (siswa) memiliki kekuatan 
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kepribadian yang diperlukan baik untuk dirinya, masyarakat, maupun bangsa dan 

negara. Hal tersebut mengacu pada upaya untuk membentuk kepribadian siswa 

yang optimal, sehingga dapat berhasil dalam belajar di sekolah dan sukses dalam 

meraih cita-cita atau tujuan hidupnya.  

Peserta didik (siswa) yang masih duduk di bangku kelas XI SMA dari segi 

usia tergolong usia remaja. Menurut Endah (2003:5) menyatakan bahwa: “Masa 

remaja adalah masa pencarian jati diri berlangsung dan aspek kepercayaan diri 

merupakan aspek yang berpengaruh dalam pembentukan kepribadian siswa”. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri merupakan faktor 

yang dapat menentukan sukses tidaknya siswa dalam meraih cita-cita atau tujuan 

hidup. Kepercayaan diri merupakan kunci sukses yang dapat membantu individu 

(siswa) dalam membuka pintu kebahagiaan dan faktor penting yang menimbulkan 

perbedaan besar antara sukses dan gagal. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa 

yang memilik kepercayaan diri akan sukses (beruntung), sedangkan yang tidak 

memiliki kepercayaan diri akan gagal (rugi). Jadi kepercayaan diri merupakan 

keharusan bagi setiap siswa. Setiap siswa membutuhkan kepercayaan diri agar 

kesuksesan dalam bidang apapun dapat tercapai.  

Kurang memiliki kepercayaan diri pada individu (siswa) hanya dapat 

dirasakan langsung oleh dirinya. Seseorang dapat melihat kurang percaya diri 

pada individu lain melalui gejala-gejala yang tampak pada tingkah lakunya. 

Seperti yang telah dikatakan oleh El Quusy (dalam Daradjad, 2001:144) bahwa: 

“Gejala-gejala kurang memiliki kepercayaan diri adalah pengecut, menyendiri, 

ragu-ragu, pesimis, kurang perhatian terhadap pekerjaan itu dan menyalahkan 

suasana apabila ia gagal padanya”. Sedangkan menurut Fatimah (2010:149) 

bahwa:  

“Kepercayaan diri merupakan sikap positif seseorang individu yang 

memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik 

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 

dihadapinya. Kebalikan jika tidak memiliki kepercayaan diri berarti 

sikap negatif yang akan di miliki oleh individu yang berbanding 

terbalik dengan sikap positif tersebut”.  
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Fenomena yang terjadi di lapangan SMA Srijaya Negara Palembang yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan guru Bimbingan dan 

Konseling diperoleh data bahwa ada siswa yang menunjukan gejala kurang 

memiliki kepercayaan diri. Hal ini ditunjukan oleh gejala-gejala yang tampak 

pada tingkah laku siswa, antara lain siswa mengeluh pada saat guru memberi 

informasi tentang jadwal tes ulangan dalam waktu dekat, siswa tidak berani 

menatap teman-temannya ketika tampil di depan kelas, tidak berani menyatakan 

pendapat ketika guru memberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, 

dalam proses belajar mengajar siswa sering melamun tidak memperhatikan materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru.  

Dari gejala-gejala kurang memiliki kepercayaan diri yang tampak pada 

tingkah laku siswa tersebut, tidak semua gejala ditunjukan oleh setiap siswa. Dari 

beberapa siswa tersebut dapat diuraikan, antara lain ada siswa yang berdasarkan 

informasi dari guru mata pelajaran tidak berani bertanya dan menyatakan 

pendapatnya ketika guru memberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, 

grogi pada saat tampil di depan kelas, tetapi tidak pernah mencontek pada saat tes 

ulangan berlangsung; ada siswa berani bertanya dan mengungkapkan pendapatnya 

ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya, tidak mengeluh pada saat 

guru menyampaikan informasi tentang jadwal tes dalam waktu dekat, tetapi 

menyontek pada saat ulangan; dan berdasarkan informasi dari guru mata 

pelajaran, ada siswa yang sering melamun dan tidak memperhatikan materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu, berdasarkan informasi dari guru 

Bimbingan dan Konseling, kepala sekolah dan salah satu guru mata pelajaran 

bahwa tedapat salah seorang siswa yang sebenarnya tergolong siswa yang cukup 

berprestasi dalam mata pelajaran matematika, tetapi siswa tersebut kurang 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Namun, berkat semangat dan motivasi dari 

kepala sekolah, guru pembimbing, guru mata pelajaran dan juga orang tua siswa 

tersebut pada akhirnya bisa mengikuti kegiatan lomba olimpiade matematika.  

Kurang memiliki kepercayaan diri pada siswa jika dibiarkan akan 

menghambat aktualisasi dalam kehidupan, terutama terhadap keberhasilan dalam 

prestasi belajar. Dan juga akan menimbulkan masalah-masalah yang lain yang 
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terjadi dalam dirinya, sehingga pada akhirnya mengganggu konsentrasi siswa 

dalam proses belajar yang berakibat hasil belajarnya tidak optimal sesuai dengan 

kemampuannya. Salah satu tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu 

siswa agar memperoleh tingkat perkembangan yang optimal sesuai dengan 

kemampuannya. Bantuan yang diberikan pada siswa agar efektif harus 

memperhatikan jenis layanan bimbingan yang tepat dengan masalah yang dialami 

siswa. Sebab, bantuan yang tepat akan memperoleh perubahan-perubahan tingkah 

laku yang diharapkan.  

Merujuk pada hasil penelitian Kuswanto (2001:69) yang menyatakan 

bahwa: “Layanan bimbingan kelompok berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kepercayaan diri siswa”. Hal ini dapat menunjukan bahwa bimbingan kelompok 

merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang dapat 

memberi kontribusi pada siswa yang berkaitan dengan kepercayaan diri siswa.  

Dalam rangka memberikan bantuan untuk meningkatkan kepercayaan diri, 

peneliti mencoba menggunakan pendekatan melalui layanan bimbingan 

kelompok. Karena informasi yang berkaitan dengan kepercayaan diri siswa bisa 

disampaikan melalui bimbingan kelompok yang nantinya diharapakan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selain itu, Bimbingan kelompok dipilih 

oleh peneliti dikarenakan di SMA Srijaya Negara Palembang belum 

melaksanakan layanan bimbingan kelompok secara optimal. Bimbingan yang 

diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling di SMA Srijaya Negara Palembang 

berupa bimbingan pengajaran dengan metode ceramah untuk menyampaikan 

materi bimbingan seperti, materi tentang memahami diri sendiri, membangun 

motivasi diri, terbuka dengan orang lain, cara mengatasi perasaan tidak percaya 

diri. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Self-

Confidence Siswa Kelas XI di SMA Srijaya Negara Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Layanan 

Bimbingan Kelompok Terhadap Self-Confidence Siswa Kelas XI di SMA Srijaya 

Negara Palembang?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Self-Confidence 

Siswa Kelas XI di SMA Srijaya Negara Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pemikiran dan pengetahuan ilmiah baru bagi penulis.  

b. Memperkaya kajian tentang “Pengaruh Layanan Bimbingan 

Kelompok Terhadap Self-Confidence Siswa Kelas XI di SMA 

Srijaya Negara Palembang” yang nantinya dapat dijadikan 

pedoman dalam penelitian selanjutnya atau penelitian yang akan 

datang.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi SMA Srijaya Negara Palembang. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

informasi yang bermanfaat bagi SMA Srijaya Negara Palembang 

sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah dan melakukan 

pembinaan terhadap siswanya.  

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling. 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru Bimbingan dan 

Konseling di sekolah, melalui penelitian ini guru Bimbingan dan 
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Konseling di sekolahan terutama bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

c. Bagi Siswa. 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat mengetahui dan 

meningkatkan kepercayaan diri didalam dirinya serta dapat 

meningkatkan kualitas untuk menjadi seseorang yang lebih baik.  
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